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Abstract

This research aims to reveal mathematical concepts embedded in the traditional game Marsitekka and the
architectural structure of the Rumah Bolon from the Simalungun ethnic group. A qualitative approach with
ethnographic methods was applied to explore the relationship between cultural elements and plane geometry
concepts. Data were collected through direct observation, interviews with cultural informants, and visual
documentation. The analysis process involved data reduction, presentation, and verification. The findings
indicate that various geometric shapes such as squares, triangles, and trapezoids are explicitly represented in both
the traditional house design and the game’s structure. These results suggest that cultural heritage can serve as a
contextual resource for mathematics education. The study recommends integrating local cultural values into
instructional materials to preserve cultural identity and enhance students’ conceptual understanding through
contextual learning.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap konsep-konsep matematika yang terkandung dalam permainan
tradisional Marsitekka dan struktur rumah adat Rumah Bolon milik masyarakat Simalungun. Pendekatan
kualitatif dengan metode etnografi digunakan untuk memahami keterkaitan antara unsur budaya dan konsep
geometri datar. Proses pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, wawancara dengan informan
budaya, dan dokumentasi visual. Data dianalisis dengan tahapan reduksi, penyajian, dan verifikasi. Hasil
menunjukkan bahwa berbagai bentuk geometri seperti persegi, segitiga, dan trapesium hadir secara eksplisit
dalam desain rumah adat dan pola permainan. Temuan ini menunjukkan bahwa warisan budaya dapat dijadikan
sumber kontekstual dalam pembelajaran matematika. Studi ini merekomendasikan integrasi nilai-nilai budaya
lokal dalam materi ajar sebagai upaya pelestarian budaya sekaligus meningkatkan pemahaman konsep melalui
pendekatan kontekstual.
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PENDAHULUAN

Beragam aktivitas manusia dalam menuangkan gagasan melalui budaya kerap memuat unsur-
unsur matematika. Indonesia, sebagai negara kepulauan yang kaya akan tradisi dan warisan budaya,
memiliki potensi besar untuk menjadikan kekayaan budayanya sebagai sumber pembelajaran.
Keanekaragaman budaya ini dapat diintegrasikan dalam pembelajaran matematika yang kontekstual
dan berbasis kearifan lokal, sehingga peserta didik mampu memahami konsep-konsep matematika
secara lebih mendalam dan sesuai dengan realitas kehidupan mereka (Kain et al., 2019).

Menurut hasil kajian Simamora dan Rokan, unsur budaya dapat dimanfaatkan sebagai

pendekatan alternatif dalam proses pembelajaran matematika yang lebih menarik dan menyenangkan.
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Pemanfaatan budaya lokal turut berperan dalam meningkatkan semangat belajar serta kepercayaan diri
peserta didik dalam memahami berbagai konsep matematika. Pendekatan yang mengintegrasikan nilai-
nilai budaya ini melahirkan cabang ilmu yang dikenal sebagai etnomatematika, yang berfungsi sebagai
jembatan dalam menggali dan mengembangkan konsep atau prinsip matematika baru, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna.. (Simamora & Rokan, 2023)

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Pathuddin dan Raehana, etnomatematika yang dikaji
melalui makanan tradisional dijelaskan berasal dari istilah yang pertama kali dikenalkan oleh
matematikawan asal Brasil, Ubiratan D’ Ambrosio. Istilah ini merupakan gabungan dari tiga komponen
kata, yaitu ethno yang mengacu pada budaya atau konteks lokal, mathema yang berkaitan dengan
pengetahuan atau pembelajaran, serta akhiran -fics yang mengandung makna aktivitas berpikir secara
sistematis. Dalam konteks makanan tradisional, ethno merujuk pada kelompok masyarakat dengan
kebiasaan dan tradisi kuliner yang khas, seperti cara memasak, menyajikan, dan menggunakan bahan-
bahan lokal. Setiap suku atau komunitas memiliki cara tersendiri dalam mengolah makanan, yang
mencerminkan identitas budaya mereka. Mathema berarti memahami dan mengelola hal-hal nyata
secara spesifik, yang dalam dunia kuliner bisa dilihat dari cara menghitung takaran bahan, mengukur
waktu memasak, mengurutkan langkah-langkah resep, atau mengklasifikasikan jenis makanan
berdasarkan rasa, bentuk, atau fungsi dalam upacara adat. Sementara itu, tics mengacu pada seni dalam
teknik, yang tampak dalam keterampilan meracik bumbu, membentuk adonan, atau menyusun
tampilan makanan secara estetis. Melalui proses memasak dan penyajian makanan tradisional,
masyarakat sebenarnya menerapkan konsep-konsep matematika secara alami dan kontekstual. Inilah
yang disebut etnomatematika yang hidup dan berkembang dalam praktik budaya lokal, termasuk dalam
tradisi kuliner yang diwariskan dari generasi ke generasi (Pathuddin & Raehana, 2019)

Kajian etnomatematika tidak hanya terbatas pada makanan tradisional, tetapi juga dapat
ditemukan dalam berbagai warisan budaya lainnya, seperti aksesoris tradisional yang digunakan dalam
upacara adat atau kehidupan sehari-hari. Aksesoris seperti hiasan kepala, gelang, kalung, dan kain
bermotif sering kali mengandung pola geometris, simetri, dan pengulangan yang mencerminkan
konsep-konsep matematika. Proses pembuatannya pun melibatkan keterampilan mengukur,
menghitung, dan menyusun elemen secara teratur, yang menunjukkan penerapan algoritma praktis
dalam konteks budaya. Dengan demikian, aksesoris tradisional tidak hanya memiliki nilai estetika dan
simbolik, tetapi juga menjadi media yang kaya untuk mengkaji matematika dari sudut pandang lokal
dan kontekstual.

Dalam penelitian Yanti dan Haji menjelaskan bahwa pendidik dapat memanfaatkan unsur-
unsur budaya lokal sebagai media pembelajaran dan alat peraga dalam mengajarkan konsep-konsep
transformasi geometri. Pemanfaatan unsur budaya juga dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran
di luar kelas (outdoor learning) yang bersifat kontekstual dan realistis. Selain itu, unsur budaya
tersebut dapat dijadikan sebagai sumber masalah (problem solving) yang menantang dalam proses

pembelajaran matematika (Kain et al., 2019).
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Pada penelitian sebelumnya, pendekatan pembelajaran matematika berbasis budaya cenderung
hanya mengaitkan satu jenis unsur budaya sebagai media pembelajaran. Berbeda dengan itu, penelitian
ini berupaya untuk memperluas cakupan dengan mengintegrasikan beberapa unsur budaya sekaligus,
seperti makanan tradisional dan aksesoris khas daerah, sebagai sumber belajar. Pendekatan ini
dilakukan dengan menelaah kesamaan unsur matematis yang terkandung di dalam berbagai bentuk
budaya tersebut, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual, bermakna, dan mampu
merefleksikan kekayaan budaya lokal secara lebih komprehensif. Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya memperkaya metode pembelajaran, tetapi juga mendorong pelestarian budaya melalui
integrasi dalam pendidikan. Pembelajaran matematika tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi
juga aspek afektif berupa penghargaan terhadap budaya Indonesia. Berdasarkan hal tersebut,
diperlukan kajian lebih mendalam terkait potensi integrasi budaya dan matematika. Oleh karena itu,
penelitian ini mengangkat judul “Eksplorasi Etnomatematika pada Putu Bambu dan Gajut

Simalungun.”

METODE

Tempat penelitian dilaksanakan di Kota Pematangsiantar, sebagai lokasi yang relevan dengan
objek budaya yang diteliti. Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 29 April 2025. Penelitian ini
dilaksanakan dengan pendekatan kualitatif melalui metode etnografi, yang bertujuan untuk memahami
fenomena budaya secara mendalam. Proses pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik,
antara lain pengamatan langsung terhadap kegiatan dan objek budaya, penelusuran pustaka sebagai
dasar penguatan teori, serta dokumentasi dalam bentuk visual yang mendukung validitas data
lapangan. Seluruh data yang diperoleh digunakan untuk menyusun deskripsi budaya secara sistematis

dan mengidentifikasi keterkaitan unsur budaya dengan konsep-konsep matematika yang relevan.

Penentuan Metode Kualitatif dengan Pendekatan Etnografi

Studi Pustaka & Kajian

Penetapan Lokasi Penelitian (Kota Pematangsiantar)

Penentuan Subjek & Objek Budaya

Pengumpulan Data (Dokumentasi)

Analisis Data (Reduksi, Penyajian, Penarikan Kesimpulan)

| ) | | ) | ) |

Deskripsi Budaya & Identifikasi Unsur Matematika

Penyusunan Lapisan Penelitian

LD L L
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Gambar 1. Bagan Alur Penelitian Kualitatif dengan Pendekatan Etnografi



1330 Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 09, Nomor 03, Agustus - November 2025, pp. 1327-1336

HASIL DAN DISKUSI
Makanan Tradisional : Kue Putu Bambu

Putu Bambu adalah salah satu makanan khas yang berasal dari Pulau Jawa. Makana ini dibuat
dari tepung beras kasar yang diisi gula merah di bagian tengahnya, dengan rasio tepung berasa kasar
dan gula merah adalah 3:1, serta ditaburi dengan kelapa parut diatasnya. Kue Putu Bambu dikukus
dengan cara diletakkan dalam tabung bambu yang sedikit dipadatkan selama proses pembuatannya.
Pada saat disantap, Kue Putu Bambu menyuguhkan rasa yang manis dan lembut dengan rasa gurih dari

taburan kelapa.

Gambar 1. Putu Bambu

Berdasarkan hasil pengumpulan data dari penelitian, diperoleh konsep Matematika pada Kue
Putu Bambu yang disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 1. Konsep Matematika Pada Putu Bambu

No GAMBAR ABSTRAKSI DESKRIPSI
1 | Wadah cetakan Kue Putu | Tabung e Wadah cetakan tidak memiliki

Bambu ) titkk sudut (tabung tidak
e memiliki titik sudut)

e Memiliki dua lingkaran yang
kongruen

e Memiliki sisi lengkung yang

paTe e . menghubungkan dua lingkaran

e Adapun rumus yang terdapat
pada tabung adalah:

Luas permukaan = 2’ +27rt

Volume = nr’t

Ket: r =jari-jari alas

t = tinggi tabung

2 | Kue Putu Bambu Tabung e Kue Putu Bambu tidak memiliki
tittkk sudut (tabung tidak
memiliki titik sudut)

e Memiliki dua lingkaran yang
kongruen

e Memiliki sisi lengkung yang
menghubungkan dua lingkaran

e Adapun rumus yang terdapat
7’ & ‘* pada tabung adalah:
N Luas permukaan = 2mr*+2mrt

Volume = nr’t

- —

=
1

IS

1

.
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Ket: r =jari-jari alas
t = tinggi tabung

Aksesoris Tradisional: Gajut Simalungun

Gajut Simalungun atau yang juga dikenal dengan sebutan Bajut Simalungun, merupakan salah
satu aksesoris tradisional khas dari suku Simalungun. Aksesoris ini dibuat secara khas menggunakan
manik-manik berwarna putih, hitam, dan merah, yang masing-masing memiliki nilai estetika dan

simbolik dalam budaya masyarakat Simalungun.

Gambar 2. Gajut Simalungun atau Bajut Simalungun

Gajut Simalungun umumnya digunakan dalam upacara adat, khususnya dalam prosesi
pernikahan. Dalam tradisi tersebut, pengantin perempuan memegang Gajut Simalungun di tangan
sebelah kiri sebagai bagian dari perlengkapan upacara. Fungsi utama dari Gajut Simalungun dalam
konteks ini adalah sebagai wadah untuk menyimpan perlengkapan adat berupa sirih, pinang, gambir,
kapur, dan tembakau. Keberadaan Gajut Simalungun dalam upacara adat tidak hanya memiliki fungsi
praktis, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai budaya dan filosofi yang hidup dalam masyarakat
Simalungun. Aksesoris ini merupakan salah satu bentuk representasi dari kekayaan budaya lokal yang
dapat dijadikan objek kajian dalam pendekatan etnomatematika.

Berdasarkan hasil pengumpulan data dari penelitian, diperoleh konsep Matematika pada
Gajut Simalungun yang disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 2. Konsep Matematika Pada Gajut Simalungun

No GAMBAR ABSTRAKSI DESKRIPSI
Wadah Gajut Simalungun Tabung. e Tidak memiliki sudut
3 (Gajut Simalungun tidak

memiliki titik sudut)

e Memiliki dua lingkaran
yang kongruen

e Memiliki sisi lengkung
yang  menghubungkan
dua lingkaran yang
sering disebut selimut

e Adapun rumus yang
terdapat pada Tabung
adalah:

Luas permukaan = 2nr’+2mrt

Volume = nir’t
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Ket: r =jari-jari alas
t = tinggi tabung

2 un | Segitiga sama sisi e Memiliki sisi-sisi yang
o s ' sama panjang

e Memiliki tiga titik sudut
Memiliki sudut yang
sama besar

e Memiliki tiga simetri
lipat

e Adapun rumus yang
terdapat pada segitiga
sama sisi adalah

Luas =§><a2
Keliling =3a
Ket: a = sisi segitiga

3 | Motif pada Gajut Simalungun | Pencerminan(refleksi) e Memiliki ukuran yang

ol e, S sama  (kedua  motif
memiliki  bentuk dan
B ukuran yang sama)

asli dan titkk yang

. tercermin terhadap garis
sumbu x (cermin)

e Posisi objek asli dengan
objek yang tercermin
berlawanan
Objek asli dan objek
yang tercermin akan
membentuk ~ pasangan
yang simetris

v e Memiliki jarak yang
sama antara titik objek

Belah Ketupat. e Memiliki dua pasang sisi
yang berhadapan dan
panjangnya sama

Motif pada Gajut Simalungun

e

A e Diagonal yang saling
tegak lurus akan
berpotongan membentuk

D sudut 90°
e Memiliki dua simetri
lipat

e Diagonal pada belah
ketupat saling membagi
satu sama lain menjadi
dua bagian yang sama
panjang

e Adapun rumus yang
terdapat pada  belah
ketupat adalah:

Luas=% (d1 X dz)

Keliling = 4a

Ket: a =sisi belah ketupat
d = diagonal belah ketupat
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Setengah Bola o

Titik tengah bola yang
menjadi  pusat  dari
permukaan lengkung
Tidak memiliki sudut
tumpul dan sudut lancip
karena permukaannya
lengkung

Alas setengah  bola
adalah lingkaran
e Adapun rumus yang
terdapat pada setengah
bola adalah:
Luas =3nr?
Volume =2/3 nr?

Ket: r =jari-jari

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian, ditemukan bahwa beberapa elemen budaya
lokal, seperti makanan tradisional Kue Putu Bambu dan aksesori tradisional Gajut Simalungun,
memiliki potensi untuk dijadikan sebagai media dalam pembelajaran matematika, khususnya dalam
ranah etnomatematika. Beberapa kesamaan yang dapat dilihat melalui konsep Matematika dari Kue

Putu Bambu dan Gajut Simalungun adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Aspek kesamaan pada Kue Putu Bambu dan Gajut Simalungun

No | Aspek/Materi | Kue Putu Bambu Gajut Simalungun Dekripsi
Matematika

1 | Bangun Ruang Bentuk tabung, | Bentuk tabung dengan | Bentuk wadah cetakan
dengan alas dan | hiasan pada motif | dan kue Putu Bambu
tutup berbentuk | badan tabung berbentuk tabung sama
lingkaran juga dengan bentuk Gajut

Simalungun sama sama
berbentuk tabung.

2 | Volume dan Luas Oleh karena bentuk Kue

permukaan Volume wadah dan | Volume Gajut | Putu Bambu dan Gajut
kue Putu Bambu | Simalungun  adalah | Simalungun adalah
adalah nr’t, Dengan | nr’t, Dengan Luas | bangun ruang tabung,
Luas  permukaan | permukaan adalah | maka rumus volume dan
adalah 2nr’+2mrt 2> 2mrt luas permukaannya
adalah sama.

3 | Simetri Kue dan wadah | Motif tas mempunyai | Bentuk tabung pada kue
cetakan memiliki | simetri Putu Bambu dan Gajut
sumbu simetri Simalungun menunjukan

simetri rotasi

4 | Transformasi Cetakan kue dapat | Motif pada tas bisa | Di dalam cetakan dan

geometri dimodelkan menggunakan motif melibatkan
sebagai  translasi | translasi,rotasi,  dan | perubahan bentuk, posisi
tabung kecil refleksi dan pola yang dimana hal
itu adalah transformasi
geometri pada
Matematika
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Bila diamati secara lebih mendalam, temuan bahwa Gajut Simalungun maupun Putu Bambu
menunjukkan karakteristik geometris yang merepresentasikan berbagai konsep matematika. Di
antaranya termasuk bangun datar (seperti bentuk segitiga dan belah ketupat), bangun ruang (seperti
bentuk tabung), simetri, dan transformasi geometri. yang tampak pada susunan dan pola simetris dari
ornamen Gajut Simalungun maupun struktur Putu Bambu yang dapat dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran matematika kontekstual. Keunggulan penelitian ini terletak pada keterlibatan langsung
dengan pelaku budaya melalui pendekatan etnografi, yang memungkinkan pemahaman mendalam
terhadap Putu Bambu dan Gajut Simalungun. Pendekatan ini mengungkap kesamaan struktur dan pola
yang mencerminkan prinsip matematika seperti bangun ruang, volume dan luas permukaan, simetri,
dan transformasi geometri, serta menghubungkan warisan budaya lokal dengan pembelajaran
matematika secara kontekstual dan bermakna.

Namun, keterbatasan pada ruang lingkup objek yang terbatas dan belum mengukur dampaknya
secara langsung dalam pembelajaran. Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, pendekatan
pembelajaran matematika berbasis budaya umumnya terbatas pada pemanfaatan satu jenis unsur
budaya sebagai media pembelajaran. Penelitian ini berupaya memperluas cakupan dengan
mengintegrasikan lebih dari satu unsur budaya, seperti makanan tradisional dan aksesoris khas daerah,
guna memperkaya sumber belajar serta meningkatkan relevansi dan kontekstualitas dalam proses
pembelajaran matematika.

Dengan demikian, Putu Bambu dan Gajut Simalungun tersebut tidak hanya memiliki nilai
kuliner dan estetika, melainkan juga dapat berfungsi sebagai sarana edukatif untuk membantu peserta
didik memahami konsep-konsep dasar matematika secara kontekstual dan menyenangkan. Pendekatan
ini berpotensi meningkatkan daya tarik pembelajaran serta menumbuhkan apresiasi terhadap budaya

lokal dalam lingkungan pendidikan formal.

KESIMPULAN

Putu Bambu dan Gajut Simalungun, sebagai representasi budaya dari Jawa dan Sumatera
Utara, memiliki potensi signifikan sebagai media pembelajaran dalam pendekatan etnomatematika.
Keduanya memuat elemen-elemen geometris seperti bangun ruang tabung, Volume dan Luas
permukaan, simetri, dan tran(Carawita et al., 2023)sformasi geometri.

Pemanfaatan objek budaya ini memungkinkan penyampaian konsep matematika secara
konkret, kontekstual, dan menyenangkan. Selain meningkatkan pemahaman konsep, pendekatan ini
juga memperkenalkan peserta didik pada nilai-nilai budaya lokal, sehingga mendukung penguatan
identitas nasional dan efektivitas pembelajaran di sekolah. Dengan adanya penelitian ini,diharapkan
penelitian ini dapat menjadi referensi dalam penelitian selanjutnya yang lebih mendalam terkait
etnomatematika.

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar pendidik lebih memanfaatkan objek-objek

budaya lokal dalam pembelajaran matematika sebagai upaya untuk menjadikan materi lebih dekat dan
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bermakna bagi peserta didik. Pengembangan bahan ajar dan media pembelajaran berbasis budaya juga
perlu dilakukan secara sistematis agar pendekatan etnomatematika dapat diterapkan secara luas dan
berkelanjutan. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi budaya dari daerah lain di

Indonesia serta menilai dampak pendekatan ini terhadap hasil belajar siswa secara lebih menyeluruh
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